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BAB V 

PENUTUP 

5.1       Kesimpulan 

1. Mekanisme pengelolaan dan pendistribusian zakat produktif pada 

Program Z-Auto BAZNAS Kota Padang telah berjalan sistematis guna 

mewujudkan kemandirian ekonomi mustahik. Pelaksanaannya 

mencakup tahapan terstruktur mulai dari penghimpunan dana, 

seleksi calon, survei kelayakan lapangan, pelatihan, hingga penyaluran 

bantuan peralatan bengkel. Seluruh proses tersebut berorientasi pada 

ketepatan sasaran, transparansi, dan peningkatan taraf hidup 

mustahik melalui kepemilikan usaha yang mandiri, serta telah 

sepenuhnya selaras dengan tujuan pendayagunaan zakat yang diatur 

dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 dan Peraturan BAZNAS 

Nomor 3 Tahun 2018. 

2. Metode pengawasan dan evaluasi BAZNAS Kota Padang pada Program 

Z-Auto bertumpu pada kombinasi kunjungan lapangan awal dan 

komunikasi lanjutan via WhatsApp untuk memantau perkembangan 

mustahik. Namun, praktiknya belum berjalan optimal karena 

minimnya jadwal yang berkesinambungan bagi seluruh penerima 

manfaat. Kendala seperti keterbatasan sumber daya manusia, waktu, 

dan luasnya wilayah operasional menghambat efektivitas kontrol 

lembaga, sehingga evaluasi keberhasilan usaha belum terlaksana 

secara menyeluruh dan menuntut perbaikan lewat sistem monitoring 

yang lebih terstruktur serta berbasis indikator pemberdayaan yang 

jelas. 

3. Ditinjau dari fikih muamalah, Program Z-Auto BAZNAS Kota Padang 

berlandaskan akad tabarru' (kebajikan) dengan tujuan memindahkan 

hak kelola (tamlik). Meski tahap seleksi awal telah baik dan kunjungan 

lapangan sempat dilakukan dari awal hingga pertengahan program, 

pelaksanaan pengawasan (ar-riqabah) tersebut belum berjalan secara 
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optimal karena pada tahap selanjutnya BAZNAS lebih banyak 

mengandalkan komunikasi via WhatsApp, sehingga pemantauan 

terhadap perkembangan usaha menjadi terbatas. Padahal, 

berdasarkan konsep mas'uliyah, tanggung jawab amil tidak berhenti 

setelah bantuan diserahkan. Esensi zakat produktif yang berorientasi 

pada keberlanjutan usaha menuntut pengawasan intensif dan 

kunjungan langsung agar lembaga dapat memastikan program benar-

benar berhasil mewujudkan kemandirian mustahik. 

5.2      Saran 

1. BAZNAS Kota Padang diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

Program Z-Auto melalui penguatan sistem monitoring dan evaluasi 

yang terjadwal dan berkesinambungan. Hal ini mencakup pelaksanaan 

kunjungan lapangan berkala, penetapan indikator keberhasilan usaha 

yang jelas, serta peningkatan pendampingan agar setiap kendala 

mustahik dapat teratasi secara tepat demi tercapainya tujuan 

pemberdayaan zakat produktif secara optimal. 

2. Bagi mustahik, diharapkan dapat memanfaatkan bantuan secara 

optimal, menjaga serta mengembangkan usaha, serta proaktif 

berkomunikasi dengan BAZNAS terkait perkembangan dan kendala 

yang dihadapi. Keterbukaan dan kerja sama yang baik ini sangat 

esensial dalam mendukung keberhasilan pemberdayaan ekonomi dan 

peningkatan kesejahteraan secara berkelanjutan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan 

kajian mengenai pengelolaan zakat produktif, seperti menganalisis 

efektivitas pendampingan, tingkat kemandirian mustahik pasca-

bantuan, atau melakukan studi komparatif antarlembaga. Penggunaan 

pendekatan kuantitatif atau mixed methods juga dianjurkan guna 

menghasilkan analisis yang lebih komprehensif terhadap 

kesejahteraan masyarakat. 
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